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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui integrasi pendidikan karakter pada mata pelajaran
Menggambar dengan Perangkat Lunak (MdPL) program teknik gambar bangunan di SMK Negeri 3
Yogyakarta, khususnya dalam, (1) Mendeskripsikan nilai-nilai karakter yang diintegrasikan guru ke dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), (2) Mendeskripsikan nilai-nilai karakter yang diintegrasikan guru
ke dalam proses belajar mengajar, (3) Mendeskripsikan nilai-nilai karakter yang diintegrasikan guru ke
dalam penilaian hasil belajar, (4) Mendeskripsikan kendala-kendala yang dihadapi responden dalam
mengintegrasikan pendidikan karakter. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif - kualitatif. Populasi
penelitian ini adalah guru mata pelajaran Menggambar dengan Perangkat Lunak Jurusan Gambar Bangunan
SMK Negeri 3 Yogyakarta. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 2 guru kelas X1 dan XII. Teknik
pengumpulan data dengan metode angket, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis deskriptif, baik secara kuantitatif, maupun kualitatif. Hasil penelitian
menunjukan bahwa: (1) Integrasi pendidikan karakter pada mata pelajaran MdPL dalam RPP termasuk
dalam katagori sebagian besar terlaksana dengan hasil 65%. (2) Integrasi pendidikan karakter dalam proses
belajar mengajar mata pelajaran MdPL termasuk dalam katagori sepenuhnya terlaksana dengan hasil
84,90%. (3) Integrasi pendidikan karakter dalam penilaian hasil belajar mata pelajaran MdPL termasuk
dalam katagori sepenuhnya terlaksana dengan hasil 80,68%. (4) Kendala terbesar yang dialami responden
dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter pada mata pelajaran MdPL adalah kebijakan Dinas Pendidikan
yaitu satu kelas diampu oleh satu guru, sehingga sangat membebankan guru dalam proses integrasi nilai
karakter pada RPP, Pelaksanaan Pembelajaran serta pada Penilaian Hasil Belajar.

Kata kunci : Integrasi nilai karakter, nilai karakter, mata pelajaran MdPL

Abstract

This study aims to determine the integration of character education on subjects Drawing with
Software (MdPL) program drawing technique building in SMK Negeri 3 Yogyakarta, in particular, (1)
Describe the character values that integrate teachers into Learning Implementation Plan (RPP) , (2)
Describe the character values that are integrated into the teacher in the learning process, (3) Describe the
character values that are integrated into the teachers' assessment of learning outcomes, (4) Describe the
constraints faced by respondents in integrating character education.This type of research is quantitative-
gualitative descriptive. The study population was teacher of Drawing at the Department of Image Building
SMK Negeri 3 Yogyakarta. The number of samples in this study were two teachers in class XI and XlI. Data
collection techniques with methods of questionnaires, interviews and documentation. Data analysis in this
research using descriptive analysis techniques, both quantitative and qualitative. The results showed that:
The results showed that: (1) Integration of character education on subjects MdPL in the RPP included in the
category largely accomplished with the result that 65%. (2) Integration of character education in teaching
and learning of subjects included in the category MdPL fully implemented with the results of 84.90%. (3)
The integration of character education in the assessment of learning outcomes of subjects included in the
category MdPL fully implemented with the results of 80.68%. (4) The biggest constraints experienced by
respondents in integrating the values of characters in the subject MdPL is the policy of the Department of
Education is a class taught by one teacher, so it imposes a teacher in the process of integration of the value
of the character on the lesson plan, lesson and the Assessment of Learning Outcomes.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan Grand Design Pendidikan
karakter tahun 2010, Pendidikan karakter
merupakan salah satu hal penting untuk
membangun karakter bangsa. Hal ini didasarkan
pada dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3,
dijelaskan bahwa pendidikan membentuk watak
atau karakter bangsa dan mendukung penuh
tentang pelaksanaan pendidikan karakter.

Dalam melaksanakan pendidikan
karakter, dapat dilakukan secara makro dan
secara mikro. Untuk lebih lanjut dalam
Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter
Bangsa Tahun 2010-2025 (2010: 29-31),
pengembangan  pendidikan  karakter  di
lingkungan pendidikan dalam pendidikan dalam
secara makro dimulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi hasil.

Kemudian  pelaksanaan  pendidikan
karakter dalam konteks mikro dalam Kebijakan
Nasional Pembangunan Karakter Bangsa Tahun
2010-2025 (2010: 31) disebutkan bahwa
berpusat pada satuan pendidikan secara holistik
(menyeluruh). Dalam pelaksanaannya dapat
dimasukkan ke dalam kegiatan belajar-mengajar
di kelas, kegiatan keseharian dalam bentuk
pengembangan budaya satuan pendidikan,
kegiatan ko-kurikuler dan/atau ekstra kurikuler,
serta kegiatan di rumah dan masyarakat.

Mata pelajaran Menggambar dengan
Perangkat Lunak adalah salah satu mata
pelajaran Produktif pada jurusan Gambar

Bangunan di SMK Negeri 3 Yogyakarta yang
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sudah  terintegrasi  nilai  karakter  pada
pelaksanaannya, Namun untuk mengetahui
pengintegrasian  pendidikan  karakter sudah
terlaksana atau belum dibutuhkan evaluasi pada
perencanaan (RPP), pelaksanaan, serta penilaian
hasil belajar siswa.

Adapan tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengintegrasian nilai-nilai
pendidikan karakter yang dikembangkan dalam
mata pelajaran MdPL di SMK N 3 Yogyakarta
dalam hal-hal berikut: (1) Pengintegrasian nilai
karakter ~ dalam  menyusun  RPP, (2)
Pengintegrasian nilai karakter dalam
pelaksanaan pembelajaran, dan (3) Pengin-
tegrasian nilai karakter dalam penilaian hasil
belajar. (4) Hambatan-hambatan dalam proses
integrasi  nilai pendidikan karakter —mata

pelajaran MdPL.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian pada penelitian ini
adalah penelitian desktiptif. Penelitian ini
dilaksanakan di SMK Negeri 3 Yogyakarta dari
bulan Maret — Mei 2016.

Populasi dalam penelitian ini adalah guru
Mata Pelajaran Menggambar dengan Perangkat
Lunak (MdPL) Kelas XI dan XII Jurusan Teknik
Gambar Bangunan di SMK Negeri 3 Yogyakarta
Tahun Ajaran 2015/2016 berjumlah 2 guru.
Karena jumlah populasi hanya 2 guru, maka
penelitian yang dilakukan adalah penelitian
populasi tanpa menggunakan sampel.

Teknik pengumpulan data menggunakan

multi metode yaitu kuesioner/angket, wawan-



cara dan dokumentasi untuk mengumpulkan data
integrasi nilai karakter dalam RPP, pelaksanaan
pembelajaran dan penilaian hasil belajar. Angket
dalam penelitian ini adalah angket tertutup.
Penskoran menggunakan rating scale yang
alternatif

terdiri  dari  empat jawaban.

Dokumentasi dalam penelitian ini
mengumpulkan 2 RPP dari mata pelajaran
Menggambar dengan Perangkat Lunak (MdPL).

Penelitian ini menggunakan uji validitas
dan realibilitas instrumen. Uji validitas
dilakukan dengan uji validitas konstrak melalui
judgement experts. Kemudian untuk menguji
reliabilitas instrumen ini menggunakan rumus
koefisien Alpha Cronbach dengan bantuan
program Microsoft Office Excel 2010. Setelah
dilaksanakan pengujian realibilitas, diperoleh
hasil r11= 0,97 > 0,80; sehingga hasil tersebut
menyatakan bahwa instrumen yang digunakan
relaible.

Adapun teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu, untuk data
yang bersifat kuantitatif dianalisis dengan
menggunakan teknik statistik deskriptif dan
analisis deskriptif kuantitatif, dan untuk data
yang bersifat kualitatif dianalisis dengan analisis
deskriptif kualitatif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
integrasi nilai karakter pada RPP mata pelajaran
Menggambar dengan Perangkat Lunak (MdPL)
berdasarkan data angket didapat hasil dengan

rerata sebesar 79,17%. Yaitu reponden 1 sebesar
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70,83% dan responden 2 sebesar 87,50%. Data
tersebut dapat digambarkan dalam diagram

sebagai berikut:

Tingkat Integrasi nilai karakter
dalam RPP berdasarkan angket
87,50%

100,00%

80,00% 70,83% ——
60,00% +——— EEEEEEEE— —
40,00% +——— —— —

20,00% +——— ———— —

0,00% T
Responden 1

Gambar 1. Diagram tingkat integrasi nilai
karakter dalam RPP.

Responden 2

Namun hasil sedikit rendah didapatkan
dari hasil analisis telaah RPP, dalam integrasi
nilai karakter pada RPP didapat hasil dengan
rerata sebesar 65%. Yaitu reponden 1 sebesar
55% dan responden 2 sebesar 75%. Data tersebut
dapat digambarkan dalam diagram sebagai
berikut:

Tingkat integrasi nilai karakter
dalam RPP berdasarkan telaah RPP

100%
75%

80%

60% 35%

40% -

20% -

0% -

Responden 1 Responden 2

Gambar 2. Diagram tingkat integrasi nilai
karakter dalam RPP.




Hasil penelaah dokumen RPP mata
MdPL didapat tabel

frekuensi sebagai berikut:

pelajaran distribusi

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kesiapan Guru
dalam Penilaian Pembelajaran

No | Nilai karakter | Frekuensi Frekuensi

(%)

1 | Disiplin 18 20,86%

Teliti 20 23,24%

3 | Kreatif 25 27,95%

4 | Tanggung 25 27.95%
Jawab

Jumlah 88 100,00%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi
integrasi nilai karakter pada RPP mata pelajaran
Menggambar dengan Perangkat Lunak (MdPL)
di atas didapat nilai karakter Disiplin muncul
sebanyak 18 kali (20,86%), nilai karakter Teliti
muncul sebanyak 20 kali (23,24%), nilai
karakter Kreatif muncul sebanyak 25 Kali
(27,95%), nilai karakter Tanggung jawab muncul
sebanyak 25 kali (27,95%). Dari data tersebut

dapat digambarkan melalui diagram:

Persentase nilai karakter yang tercantum

didalam RPP
40,00%
30,00% 27,95% 27,95%
23,24%

20,86%
20,00% ]
10,00% |

0,00% . , ,
Disiplin Teliti Kreatif Tanggung
Jawab

Gambar 3. Diagram Distribusi Frekuensi
integrasi nilai karakter pada RPP.
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Berdasarkan  hasil
didapatkan hasil rerata 79,17%.

berdasarkan hasil telaah dokumen RPP hasil

angket/kuesioner

Namun

yang didapat sedikit berbeda yaitu 65%, guru
belum mengintegrasikan nilai karakter secara
tertulis dan eksplisit ke dalam keseluruhan
dokumen  RPP.

Kompetensi Inti, Dasar, tujuan pembelajaran

melainkan  hanya pada

serta rancangan penilaian yang sudah tertulis
nilai karakter,sedangkan pada indikator, langkah
pembelajaran, serta materi belum diintegrasikan
secara tertulis dan eksplisit kedalam RPP.
Berdasarkan hasil penelitian guru mata pelajaran
MdPL ada lima indikator untuk menentukan
hasil tersebut yaitu integrasi nilai karakter di
RPP  pada
Pembelajaran, Materi Pembelajaran, Langkah

Kompetansi  Dasar,  Tujuan
Kegiatan Pembelajaran serta pada Rancangan
Penilaian.

Berdasarkan hasil analisis wawancara
didapat kendala yang dialami guru dalam proses
pengintegrasian nilai karakter Disiplin, Teliti,
Kreatif dan Tanggung jawab dalam RPP mata
pelajaran MdPL adalah banyaknya karakter yang
harus diintegrasikan kedalam RPP serta beban
guru semakin banyak dengan proses administrasi
yang harus disiapkan di kurikulum 2013,
sehingga ini  mengganggu dalam aktifitas
pengintegrasian nilai karakter.

Sementara itu hasil analisis data angket
untuk indikator integrasi nilai karakter dalam
pelaksanakan  Proses  Pembelajaran  mata
pelajaran Menggambar dengan Perangkat Lunak
(MdPL). Berdasarkan data angket didapat hasil



yaitu reponden 1 sebesar 81,25% dan responden
2 sebesar 88,54%. Data tersebut dapat

digambarkan dalam diagram sebagai berikut:

Integrasi nilai karakter pada
Pelaksanaan Pembelajaran
100,00% 88.54%
81,25%
80,00% -
60,00% -
40,00% -
20,00% -
0,00% -
Responden 1 Responden 2

Gambar 4. Diagram tingkat integrasi nilai
karakter dalam Pelaksanaan Pembelajaran.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
integrasi nilai karakter dalam pelaksanakan
Proses Pembelajaran mata pelajaran
Menggambar dengan Perangkat Lunak (MdPL)
didapat hasil capaian rerata 84,90%. Data
tersebut diambil dari hasil analisis data angket
dan wawancara. Terdapat tiga indikator yang
menentukan hasil tersebut, yaitu pendahuluan
pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran dan
penutup pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis wawancara
didapat kendala yang dialami guru dalam proses
pengintegrasian nilai karakter Disiplin, Teliti,
Kreatif dan  Tanggung jawab  dalam
pelaksanakan  Proses  Pembelajaran  vyaitu
mengenai kebijakan aturan satu guru mata
Pelajaran praktik hanya diampu oleh satu orang
guru, sehingga kalau ada siswa yang mengalami

kesulitan penjelasan menjadi terganggu, guru
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juga ingin adanya perubahan kebijakan jumlah
guru dalam satu mata pelajaran praktik, sehingga
untuk mata pelajaran Menggambar dengan
Perangkat Lunak (MdPL) diampu oleh dua orang
guru sehingga proses pembelajaran lebih baik
dan dapat merata kepada siswa.

Sementara itu hasil analisis data angket
untuk indikator integrasi nilai karakter dalam
Penilaian  Hasil Belajar mata pelajaran
Menggambar dengan Perangkat Lunak (MdPL).
Berdasarkan data angket didapat hasil yaitu
reponden 1 sebesar 73,86% dan responden 2
sebesar  87,50%. Data

digambarkan dalam diagram sebagai berikut:

tersebut  dapat

Integrasi nilai karakter pada
penilaian hasil belajar
100,00%
st 87,50%
80,00% 73,86%
60,00% -
40,00% -
20,00% -
0,00% -
Responden 1 Responden 2

Gambar 5. Diagram tingkat integrasi nilai
karakter dalam penilaian hasil belajar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
integrasi nilai karakter dalam Penilaian Hasil
Belajar mata pelajaran Menggambar dengan
Perangkat Lunak (MdPL) didapat hasil capaian
rerata 80,68%. Data tersebut diambil dari hasil
analisis data angket dan wawancara. Terdapat

tiga indikator yang menentukan hasil tersebut,



yaitu perencanaan penilaian, pelaksanaan
penilaian dan pelaporan penilaian.

Berdasarkan hasil analisis wawancara
didapat kendala yang dialami guru dalam proses
pengintegrasian nilai karakter Disiplin, Teliti,
Kreatif dan Tanggung jawab dalam Penilaian
Hasil Belajar yaitu nilai siswa relatif sama karna
kurangnya  pengawasan,hal ini  karena
kurangnya guru dalam satu mata pelajaran.
Sehingga sulit mengukur nilai berdasarkan

kemampuan siswa secara satu-persatu.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh
kesimpulan mengenai integrasi nilai pendidikan
karakter pada mata pelajaran Menggambar
dengan Perangkat Lunak (MdPL) di SMK N 3
Yogyakarta yaitu, (1)Integrasi nilai karakter
pada RPP mata pelajaran Menggambar dengan
Perangkat Lunak (MdPL) termasuk dalam
katagori sebagian besar terlaksana dengan
hasil sebesar 65%. Hasil tersebut diambil dari
hasil analisis angket, data dokumentasi serta
telaah RPP. (2) Integrasi nilai karakter pada
Pelaksanakan  Proses  Pembelajaran  mata
pelajaran Menggambar dengan Perangkat Lunak
(MdPL) termasuk dalam katagori sepenuhnya
terlaksana dengan hasil sebesar 84,90%. Hasil
tersebut diambil dari hasil analisis angket dan
data dokumentasi. (3) Integrasi nilai karakter
pada Penilaian Hasil Belajar mata pelajaran
Menggambar dengan Perangkat Lunak (MdPL)
termasuk  dalam

katagori ~ sepenuhnya

terlaksana dengan hasil sebesar 80,68%. Hasil
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tersebut diambil dari hasil analisis angket dan
dokumentasi, (4) Kendala-kendala terbesar yang
dialami pendidik dalam mengintegrasikan nilai-
nilai karakter mata pelajaran Menggambar
dengan Perangkat Lunak (MdPL) adalah dari
aturan dari Dinas Pendidikan. Kendala tersebut
adalah kebijakan satu kelas diampu oleh satu
guru, sehingga sangat membebankan guru dalam
proses integrasi nilai karakter pada RPP,
Pelaksanaan Pembelajaran serta pada Penilaian
Hasil Belajar. Serta banyaknya administrasi yang
harus disiapkan  oleh guru dalam proses

pembelajaran.

SARAN

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan
hasil penelitian, maka diajukan saran-saran
sebagai berikut:

1. Bagi guru mata pelajaran Menggambar
dengan Perangkat Lunak (MdPL) perlu
meningkatkan  kemampuan  dalam  hal
penerapan strategi pembelajaran yang kreatif
dan inovatif, yang dapat mendukung
perbaikan kinerja pembelajaran, baik pada
aspek proses maupun hasil pembelajaran.

2. Bagi guru mata pelajaran Menggambar

(MdPL)

pengintegrasian nilai karakter dalam RPP

dengan Perangkat Lunak

perlu dicantumkan secara tertulis dan eksplisit
mengenai  nilai  karakter yang akan
diintegrasikan kedalam komponen-komponen
RPP sesuai materi pembelajarannya. Dan
antara Kompetensi dasar, indikator, tujuan,

materi, evaluasi harus menjadi satu kesatuan



dan tidak berdiri sendiri. Agar dapat
menjelaskan arah pengintegrasian karakter
didalam proses pembelajaran.

3. Bagi Sekolah perlu adanya penyuluhan untuk
guru-guru  dalam pembuatan RPP yang

diintegrasikan nilai karakter, Sehingga tidak

ada lagi ketidakpahaman dalam
penyusunannya dan pengarahan tentang
administrasi mengajar yang sesuai Kurikulum
2013 vyang terintegrasi nilai  karakter,
melaksanakan proses pembelajaran, dan
melaksanakan penilaian hasil belajar siswa.

4. Bagi sekolah perlu adanya kebijakan dalam
jumlah guru yang mengajar pada satu mata
pelajaran terutama mata pelajaran

Menggambar dengan Perangkat Lunak

(MdPL) merupakan mata pelajaran praktik

yang butuh pengawasan dan pembinaan

kepada siswa secara menyeluruh.
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